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ABSTRACT. This research aims to develop student worksheets (LKPD) based on
Discovery Learning integrated with GeoGebra exploration to facilitate class XI students'
ability to understand mathematical concepts in circle material. This development
research uses the ADDIE development model. Research subjects included material and
media experts, consisting of mathematics education lecturers and mathematics teachers,
as well as 36 students in class XI-FD2 at SMA Negeri 2 Banguntapan as small-scale trial
subjects. The analysis techniques used include analysis of product validity, practicality
and effectiveness. The research results show that the GeoGebra integrated Discovery
Learning based LKPD has a validity of 88.3% in the very valid category, practicality of
78.75% in the practical category, and effectiveness of 88% in the very good category.
Thus, this LKPD is suitable for use in learning because it meets the criteria of being
valid, practical and effective.

Keywords: Student Worksheets, Discovery Learning, Ability to Understand
Mathematical Concepts, Circles, Geogebra

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis Discovery Learning terintegrasi eksplorasi GeoGebra untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI pada
materi lingkaran. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan
ADDIE. Subjek penelitian meliputi ahli materi dan media, yang terdiri dari dosen
pendidikan matematika dan guru matematika, serta peserta didik kelas XI-FD2 di SMA
Negeri 2 Banguntapan sebanyak 36 orang sebagai subjek uji coba skala kecil. Teknik
analisis yang digunakan meliputi analisis validitas, kepraktisan, dan keefektifan produk.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning terintegrasi
GeoGebra ini memiliki validitas sebesar 88,3% dengan kategori sangat valid, kepraktisan
78,75% dengan kategori praktis, dan keefektifan 88% dengan kategori sangat baik.
Dengan demikian, LKPD ini layak digunakan dalam pembelajaran karena memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Discovery Learing, Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika, Lingkaran, Geogebra
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan berkualitas berperan sebagai pilar utama dalam membekali
individu dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan global
yang semakin kompleks. Pendidikan yang berkualitas diharapkan dapat
mendorong kemajuan suatu bangsa karena pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai ‘agent of change’ bagi generasi muda tapi juga harus sebagai ‘agent of
producer’ untuk menciptakan suatu perubahan yang nyata (Safitri et al., 2022).
Menurut Ramadani & Nugraheni (2024), pendidikan perlu dikembangkan menjadi
pendidikan yang inovatif dan berkualitas agar mampu mendorong Kkreatifitas
warga masyarakat terutama generasi muda penerus bangsa untuk menumbuhkan
rasa keingintahuan yang mereka miliki sebagai inovator yang nantinya akan
berperan penting dalam mengimplementasikan konsep-konsep Sustainable
Develompment Goals (SDGs). Oleh karena itu, paradigma pendidikan modern
menuntut perubahan yang signifikan dalam strategi pembelajaran untuk
memastikan bahwa peserta didik tidak hanya sekadar memahami teori, hamun
mereka juga mampu menerapkannya dalam konteks kehidupan nyata.

Matematika sebagai ilmu universal (umum) menjadi dasar perkembangan
teknologi digital serta mendorong perkembangan proses berpikir seseorang
(Ndraha et al., 2022). Dalam pembelajaran abad ke-21, matematika menjadi salah
satu mata pelajaran strategis yang berkontribusi dalam mengembangkan
keterampilan 4C seperti berpikir kritis (critical thinking), kreatif (creativity),
kolaboratif (collaboration), dan komunikatif (communication). Kemampuan dasar
yang perlu dikuasai peserta didik untuk mendukung penguasaan keterampilan 4C
secara menyeluruh dan efektif adalah kemampuan pemahaman konsep
matematika. Pemahaman suatu konsep merupakan pokok pelaksanaan proses
belajar matematika, jika peserta didik mampu menginterpretasikan banyak
konsep, maka peserta didik akan lebih baik lagi dalam melakukan pemecahan
masalah matematika (Umam & Zulkarnaen, 2022). Hal ini sejalan dengan
pendapat Kania et al., (2022) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep
merupakan landasan penting yang membantu siswa berpikir dan menerapkan

pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari.
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Pendekatan pembelajaran yang tepat dan relevan sangat dibutuhkan untuk
mendukung peserta didik dalam memahami konsep-konsep matematika secara
mendalam. Model pembelajaran Discovery Learning menjadi salah satu alternatif
untuk melatih kemampuan pemahaman konsep peserta didik (Aprilia et al., 2020).
Discovery Learning adalah model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik
untuk menemukan konsep melalui pengumpulan informasi atau data dari hasil
observasi (Sugiyanto & Wicaksono, 2020). Model Discover Learning ini
memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga mereka dapat membangun pemahaman secara mandiri melalui
eksplorasi dan pengalaman langsung. Pada pembelajaran Discovery Learning,
peserta didik diharapkan mampu menemukan konsep melalui penemuan-
penemuan yang didasarkan pada suatu permasalahan, sehingga peserta didik tidak
sekadar menghafal konsep tetapi benar-benar dapat memahami konsep
matematika (Cholid et al., 2022).

Penggunaan media pembelajaran mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap proses pembelajaran (Nareswari et al., 2024). Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) merupakan alternatif media pembelajaran yang memfasilitasi
peserta didik untuk mempelajari konsep, memahami struktur konsep, dan sebagai
penghubung antar konsep agar lebih mudah dipahami (Prasetya et al., 2023).
LKPD yang dirancang berbasis Discovery Learning dapat membantu peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan pemahaman konsep secara mandiri. LKPD
ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan belajar, tetapi dapat mengarahkan
peserta didik untuk melakukan eksplorasi, mengajukan hipotesis, dan menarik
kesimpulan berdasarkan temuan mereka.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sitompul pada tahun
2020, penerapan LKPD berbasis Discovery Learning mampu meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 9A SMP Negeri
4 Bandar Lampung, sehingga LKPD tersebut efektif digunakan dalam proses
pembelajaran (Sitompul, 2020). Penelitian Abdullah dkk. menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD dengan model Discovery Learning berperan besar terhadap

pemahaman konsep matematis peserta didik, terlihat dari hasil belajar peserta
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didik yang mampu memahami, mengaitkan, mengaplikasikan konsep, dan
menyelesaikan permasalahan pada materi kesebangunan dan bangun ruang sisi
lengkung (Abdullah & Putra, 2024). Dari hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis Discovery Learning mampu
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik.
Lingkaran merupakan materi dalam pokok bahasan geometri yang wajib
dipelajari di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Pada materi lingkaran,
LKPD berbasis Discovery Learning dapat diintegrasikan dengan teknologi seperti
GeoGebra untuk mendukung eksplorasi konsep secara visual dan interaktif.
Menurut Septian et al., (2023) salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan
untuk menciptakan pembelajaran matematika interaktif dan memungkinkan
peserta didik mengeksplorasi berbagai konsep matematika yang bersifat abstrak,
khususnya pada materi geometri, kalkulus, dan aljabar adalah GeoGebra.
Integrasi GeoGebra dalam LKPD berbasis Discovery Learning memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memahami konsep lingkaran secara lebih
konkret melalui visualisasi interaktif yang menjembatani teori abstrak dengan
aplikasinya. Selain itu, LKPD berbasis Discovery Learning yang terintegrasi
eksplorasi GeoGebra dirancang untuk mendorong peserta didik belajar secara
aktif dan mandiri dengan panduan langkah-langkah pembelajaran Discovery
Learning yang terstruktur, sehingga memungkinkan peserta didik dapat
mengeksplorasi konsep lingkaran secara bertahap hingga menemukan dan
membangun pemahaman konsep secara mandiri. Hal ini memberikan inovasi
dibandingkan  penelitian  sebelumnya yang belum secara eksplisit
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran berbasis Discovery Learning.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery
Learning terintegrasi eksplorasi Geogebra untuk memfasilitasi kemampuan

pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI pada materi lingkaran.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau Research
and Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri atas lima tahapan,
yaitu tahap analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Model ADDIE
digunakan dalam penelitian ini karena langkah-langkahnya terstruktur dan
sistematis serta dapat memenuhi kebutuhan pengembangan. Selain itu, kelebihan
model pengembangan ADDIE yaitu memberikan kesempatan untuk melakukan
evaluasi dan revisi secara berkelanjutan dalam setiap tahap yang dilalui (Figri,
2023).

Subjek penelitian ini terdiri atas subjek validasi oleh ahli dan subjek uji
coba. Subjek validasi mempunyai peran sebagai validator dengan memberikan
penilaian terkait kelayakan produk yang telah dirancang. Validator ahli pada
penelitian ini meliputi seorang dosen dari Program Studi Pendidikan Matematika
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan seorang guru matematika SMA Negeri 2
Banguntapan. Subjek uji coba berperan sebagai responden yang memberikan
penilaian mengenai persepsi peserta didik terhadap penggunaan produk yang
dikembangkan. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI-
FD2 SMA Negeri 2 Banguntapan tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 36 peserta
didik, yang dilaksanakan pada bulan September — Oktober 2024.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain,
a) wawancara yang bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik
peserta didik, strategi atau metode pembelajaran yang diterapkan, dan media
pembelajaran yang digunakan; b) validasi lembar kerja peserta didik (LKPD) oleh
validator ahli materi dan ahli media untuk mengukur validitas produk yang
dikembangkan; c) penyebaran kuisioner respon peserta didik untuk mengetahui
kepraktisan produk yang dikembangkan; dan d) tes untuk mengukur tingkat
keefektifan produk yang dikembangkan terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik.

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan data agar proses penelitian menjadi lebih terstruktur. Instrumen
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pengumpulan data yang digunakan dalam proses penelitian ini berupa pedoman
wawancara, lembar validasi produk, kuisioner respon peserta didik serta lembar
tes untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu
analisis validitas produk, analisis kepraktisan produk, dan analisis keefektifan
produk. Berikut terkait penjelasan setiap aspek:
1. Analisis Validitas Produk
Analisis validitas produk dilakukan untuk memastikan bahwa produk
yang dikembangkan memenuhi kriteria kualitas yang telah ditetapkan.
Validitas dievaluasi oleh para ahli melalui uji validasi dengan menggunakan
instrumen penilaian khusus. Penilaian kevalidan produk pada aspek materi,
bahasa, dan media menggunakan Skala Likert (Likert Scale) 4 skala mulai dari
interval 1 — 4 dengan kriteria penilaian skor 1 menunjukkan sangat tidak baik,
skor 2 menunjukkan tidak baik, skor 3 menunjukkan baik, dan skor 4
menunjukkan sangat baik (Arifin & Aunillah, 2019).
Skor yang didapatkan dari hasil penialian lembar validasi produk,

kemudian dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus berikut:
V=2X%100%
>xi
dengan V adalah persentase validitas produk, Yx adalah jumlah total penilaian
ahli, dan Y xi adalah jumlah total nilai ideal (Nesri & Kristanto, 2020). Setelah

dilakukan penilaian validitas terhadap produk, langkah selanjutnya adalah

menentukan tingkat kevalidan produk berdasarkan kriteria berikut.

Tabel 1. Kriteria Validitas Produk

No. Persentase Skor (%) Kategori
1 81- 100 Sangat Valid
2 |61-80 Valid
3 41 - 60 Cukup Valid
4 21-40 Kurang Valid
5 |0-20 Tidak Valid

Sumber: (Riduwan & Sunarto, 2017)
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Berdasarkan kriteria tersebut, maka diketahui bahwa tingkat kevalidan
produk yang dikembangkan akan dinyatakan valid secara teoritis jika
persentase skor validasi yang diperoleh > 61%.

2. Analisis Kepraktisan Produk

Kuisioner peserta didik digunakan untuk mengevaluasi kepraktisan
produk dari perspektif pengguna. Penilaian kepraktisan produk menggunakan
pengukuran Skala Likert (Likert Scale) 4 skala mulai dari rentang 1 — 4 dengan
kriteria penilaian skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju, skor 2 menunjukkan
tidak setuju, skor 3 menunjukkan setuju, dan skor 4 menunjukkan sangat setuju
(Arifin & Aunillah, 2019).

Respon peserta didik dapat dianalisis berdasarkan hasil pengisian

kuisioner dengan rumus berikut:

YTSe
YTSh

P= X 100%

dengan P adalah persentase praktikabilitas produk, Y.TSe adalah jumlah skor
respon peserta didik, dan YTSh adalah jumlah skor maksimal dari seluruh
respon peserta didik (Nesri & Kristanto, 2020). Setelah menganalisis
praktikabilitas produk yang dikembangkan, tahap berikutnya adalah
menetapkan tingkat kepraktisan produk sesuai dengan kriteria yang ditetapkan
berikut.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan

No. Persentase Skor (%) Kategori
1 |85-100 Sangat Praktis
2 | 75-84 Praktis
3 | 65-74 Cukup Praktis
4 | 55-64 Kurang Praktis
5 |0-54 Tidak Praktis

Sumber: (Riduwan & Sunarto, 2017)

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, produk yang dikembangkan akan
dianggap praktis secara teoritis apabila persentase skor praktikabilitas yang
diperoleh > 61%.
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3. Analisis Keefektifan Produk

Analisis keefektifan produk dalam penelitian ini mengunakan data hasil
tes peserta didik setelah penggunaan LKPD dalam pembelajaran. Tes
dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman konsep matematika peserta
didik terkait materi yang diajarkan. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik dinyatakan tuntas jika memenuhi Kriterua Ketuntasan
Minimal (KKM) yang sudat ditentukan yaitu minimal 70. Selanjutnya, data
hasil tes peserta didik dikualifikasikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebagai berikut.

Tabel 3. Kategori Ketuntasan

Interval Skor Kategori
0<x<70 Tidak Tuntas
70 < x <100 Tuntas

Selanjutnya, skor ketuntasan klasikal yang diperoleh kemudian dilakukan

perhitungan menggunakan rumus:
_YPDt

X ==—x100%

YPD
dengan x adalah persentase ketuntasan hasil tes kemampuan pemahaman kosep
matematika peserta didik, > PDt adalah jumlah peserta didik yang tuntas, dan
Y'PD adalah jumlah peserta didik yang mengikuti tes (Kenjam et al., 2024).
Hasil presentase yang diperoleh dari perhitungan analisis tes kemampuan
pemahaman konsep matematika kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria
efektivitas menurut Arikunto (2010) berikut.
Tabel 4. Kriteria Efektivitas

No. Interval (%0) Kategori
1 |80<x<100 Sangat Baik
2 |60<x< 80 Baik
3 |40<x< 60 Cukup Baik
4 120<x< 40 Kurang Baik
5 |x £20 Sangat Kurang Baik
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Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka produk yang
dikembangkan dapat dinyatakan efektif secara teoritis jika tingkat persentase

hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika yang diperoleh > 60%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
Discovery Learning terintegrasi eksplorasi GeoGebra akan dikaji dalam bagian ini
berdasarkan model pengembangan ADDIE. Berikut ini penjelasan tahapan
pengembangan yang sudah dilakukan.

3.1 Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis adalah langkah awal yang dilakukan peneliti dalam
mengembangkan produk dengan tujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor
yang diperlukan dalam pengembangan produk, sehingga diperoleh gambaran
produk yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis
terhadap kurikulum dan kebutuhan peserta didik untuk memastikan bahwa produk
yang dikembangkan relevan dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di SMA
Negeri 2 Banguntapan, diperoleh informasi bahwa peserta didik memerlukan
LKPD yang tidak hanya menarik, tetapi juga mampu memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep matematika secara mendalam. Selain itu, guru juga
mengungkapkan bahwa pembelajaran saat ini membutuhkan media yang dapat
mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan mandiri dalam memahami materi,
terutama pada materi lingkaran.

Analisis kebutuhan peserta didik juga dilakukan melalui kegiatan observasi
untuk memahami secara mendalam karakteristik serta kebutuhan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan oleh
peneliti dikelas, diperoleh informasi bahwa kegiatan pembelajaran sudah berjalan
dengan baik, namun keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran
masih kurang. Beberapa peserta didik terlihat kesulitan memahami konsep
lingkaran, terutama karena pendekatan pembelajaran yang digunakan cenderung

berfokus pada penerapan rumus daripada eksplorasi mendalam terhadap konsep.
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Peserta didik juga memerlukan visualisasi interaktif untuk membantu
memvisualisasikan konsep yang abstrak, serta panduan langkah-langkah yang
sistematis untuk membantu mereka memahami konsep-konsep matematika.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperlukan media pembelajaran untuk
mendukung peserta didik dalam memahami konsep matematika secara
menyeluruh. Sehingga, peneliti melakukan inovasi untuk mengembangkan LKPD
berbasis Discovery Learning terintegrasi GeoGebra untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik pada materi lingkaran.
3.2 Tahap Perancangan (Design)

Tahap Design adalah tahap perencanaan yang sangat penting setelah peneliti
melakukan kegiatan analisis. Pada tahap design, peneliti merumuskan tujuan
pembelajaran berdasarkan kurikulum merdeka dan kebutuhan peserta didik,
struktur LKPD dirancang untuk mendukung eksplorasi mandiri dengan langkah-
langkah yang jelas, serta GeoGebra diintegrasikan dalam LKPD untuk
memberikan visualisasi interaktif yang mempermudah pemahaman konsep peserta
didik. Selain itu, materi pembelajaran dengan lingkaran disusun dalam bentuk
tugas ekplorasi.

3.3 Tahap Pengembangan (Development)

Tahap Development merupakan tahap pengembangan produk awal sesuai
dengan hasil analisis dan perancangan produk. Pada tahap ini, peneliti menyusun
LKPD yang mencakup panduan pembelajaran berbasis Discovery Learning yaitu
stimulasi (stimulation), pemberian pasalah (problem statement), pengumpulan
data (data collection), pengolahan data (data processing), verifikasi (verification),
dan generalisasi (generalization). GeoGebra diintegrasikan ke dalam LKPD
dengan menyertakan langkah-langkah penggunaan aplikasi ini untuk membantu
peserta didik memvisualisasikan konsep sudut pusat dan sudut keliling lingkaran
secara interaktif.

Komponen LKPD seperti halaman judul, tujuan pembelajaran, petunjuk
penggunaan LKPD disusun secara runtut dan sistematis untuk memudahkan
peserta didik dalam memahami alur kegiatan. Desain LKPD dirancang

menggunakan aplikasi Canva dengan menyesuaikan jenis dan ukuran huruf,
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warna, tata letak, dan ilustrasi yang digunakan berdasarkan kebutuhan peserta
didik.

Pada akhir Fase F, peserta didik
dapat menerapkan teorema tentang
lingkaran. dan mencntukan panjang

- Kurikutam | 37“ g
& (67s]
busur dan luas juring lingkaran
untuk menyelesaikan masalah

7~ Merdeka
L “ P ° ‘ / o
-
”A ' e”“ ' .K“ PRSI 7, ;2 ©embelajaran W

L. Pescrta didik dapat menentukan hubungan sudut pusat dan sudut keliling
vang menghadap busur sama.

2.Peserta didik dapat menentukan hubungan sudut keliling yang menghadap
diameter lingkaran.

3.Peserta didik dapat menentukan hubungan sudut-sudut keliling yang
menghadap busur sama.

i
i
i
i
i
3

. Petunjuk Pengerjaan NN -

1.Siapkan smartphone atau perangkat lain
code.

2.Pindai QR code yang telah disediukan untuk membuka website GeoGebra
terkait.

3. Bacalah instruksi yang terdapat pada setiap bagian di Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) ini dengan cermal.

4.1kuti stiap langkah-langkah yang di i i jawablah
pertanyaan yang diberikan sceara individu.

5.Periksa kembali jawaban setclah selesai mengerjukan Lembar Ker
Didik (LKPD) ini.

& memiliki aplikasi pemindai QR

o Poserta

No. Absen
— Sclamat Mengerjakan

O]
S

AVO BEREKSPLORAST

Ayo Mencoba

0 ( Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling Yang Menghadap Busur Sama ) Petunjuk:

1.Pindahkan atau geser titik-titik yang ada pada -
keliling lingkaran dan pastikan besar sudut J-

N
Ayo Berteknologi } pusat berada pada angka genap.

Petunjul 2. Amati perubahan besar sudut keliling dan sudut pusat ketika titik-titik tersebut
1.5cen QR Code disamping untuk mengakses website digeser.
GeoGebra.

3. Gambarlah sudut pusat dan sudut keliling pada lingkaran di bawah ini sesuai
perubahan yang dihasilkan saat memindahkan titik-titk lingkaran pada
tampilan GeoGebra. Kemudian tuliskan masing-masing besar sudut pusat dan
sudut keliling pada tabel yang telah disediakan.

2.Setelah masuk ke website GeoGebro, amati gambar
lingkaran yang tersedia untuk memahami unsur-unsur pada
gambar.

G S
¢ Ayo Berpikir Kritis '}

Besar Sudut Pusat Besar Sudut Keliling.

Perhatikan dengan baik gambar lingkaran yang ada pada tamplilan GeoGebra,
jawablah p p berikut.

1.Apakah yang dimaksud dengan sudut keliling dan

berapakah b dut kelil da lingk
B N erepaial -oesar Uk Xelllog: paga. Angkaran 4. Ulang langkah-langkah pada point 1-3 tadi sebanyak 3 kali, kemudian gambar

AN tersebut?
dan tuliskan pada kolom dibawah ini.

Gambor Lingkaran Tabel Hasil Pengukuran Besar Sudut

2. Apakah yang dimaksud dengan sudut pusat dan berapakah besar sudut pusat pada
lingkaran tersebut? 2 1

zb O
r 2

BesarSudut | Besar Sudut
Pusat Keliling
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o Menganalnit ) 1 Ayo Membuat Rangkuman
Petunjuk:
1.Analisis hasil pengukuran yang telah di tuliskan pada tabel dengan Tuliskan rangkuman terkait hubungan sudut pusat dan sudut keliling berdasarkan
membandingkan besar masing-masing sudut pusat dan sudut keliing seriap Keglatan eksplorasttadi
lingkaran.
2.Jawablah pertanyaan di bawsh ini. - N

Berdasarkan analisis hasil pengukuran yang telah dilakukan, jelaskan

bagaimana hubungan antara sudut pusat dan sudut kellling yang
menghadap busur yang sama ?

{ Ikan
\ i
. J
Rumuskan kesimpulan akhir tentang hubungan sudut pusat dengan sudut keliling
yany ghadap busur yang sama pada kolom di bawah ini.
I8 Y
i H
B 1
H 1
1 1
! i
i i
i
! i
= ‘ o
! i S
i G .
i i o~ Kerja Bagus
i i ‘
i 7 Y
_ o =
N 1
LA =

Gambar 1. Tampilan LKPD Berbasis Discovery Learning Terintegrasi GeoGebra

Selanjutnya, pada tahap ini juga dilakukan validasi produk oleh ahli materi
dan media untuk memastikan isi, bahasa, dan kualitas media telah memenuhi
kriteria kelayakan serta mendukung kebutuhan belajar peserta didik. Hasil

penilaian validator ahli materi dan media ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Penilaian Validator terhadap LKPD

No. Aspek Yang Dinilai AL Skor A Jumlah (x)

1. Kelayakan isi materi 16 20 36

2. | Kelayakan bahasa 15 20 35

3. | Kelayakan media 15 20 35
Jumlah total penilaian ahli (3x) 106

Keterangan:

Al = Nurul Arfinanti, S.Pd.Si., M.Pd. (Dosen Pendidikan Matematika)

A2 = Heni Kristiana, S.Pd. (Guru Mata Pelajaran Matematika)

Data yang sudah diperolen dari hasil penilaian validator kemudian

dilakukan perhitungan persentasi validitas produk sebagai berikut.
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V=2 % 100%
Yxi

Vv =22¢100%
120

V =0,883x 100%

V =88,3%
Berdasarkan perhitungan validitas tersebut, diperoleh persentase validitas produk
sebesar 88,3%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang telah dikembangkan
telah memenuhi kriteria kelayakan isi materi, bahasa, dan media serta berada
dalam kategori Sangat Valid. Selanjutnya, dilakukan proses revisi terhadap
produk sesuai kritik dan saran para ahli untuk kesempurnaan LKPD.
3.4 Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementation adalah tahap dimana produk yang telah melalui
proses validasi dan revisi di uji cobakan untuk mengukur keefektifannya dalam
proses pembelajaran. Produk LKPD ini diuji cobakan pada kelompok kecil peserta
didik kelas X1-FD2 di SMA Negeri 2 Banguntapan. Proses implementasi dimulai
dengan penjelasan singkat guru tentang tujuan pembelajaran, cara penggunaan,
dan langkah-langkah pembelajaran yang menggunakan LKPD tersebut. Guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan atau bantuan jika diperlukan,
sambil mengamati interaksi peserta didik. Selama proses pembelajaran
berlangsung, peserta didik diarahkan untuk mengikuti langkah-langkah dalam
LKPD, mulai dari membaca tujuan pembelajaran, melakukan eksplorasi
menggunakan GeoGebra, hingga menjawab pertanyaan-pertanyaan Yyang
diberikan.

Setelah uji coba produk selesai, peserta didik diminta untuk mengisi
kuisioner yang bertujuan untuk mengukur kepraktisan LKPD dari segi kemudahan
penggunaan, kejelasan instruksi, tampilan desain, dan relevansi isi terhadap
pembelajaran matematika. Hasil implementasi ini menjadi dasar untuk melakukan
penyempurnaan lebih lanjut terhadap LKPD agar lebih efektif dalam mendukung

proses pembelajaran dan memenuhi kebutuhan peserta didik.
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3.5 Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluation merupakan langkah akhir dalam pengembangan LKPD
berbasis Discovery Learning terintegrasi eksplorasi GeoGebra. Tahapan ini
bertujuan untuk menilai kelayakan dan efektivitas produk setelah melalui proses
implementasi. Evaluasi dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai
kelebihan, kekurangan, serta masukan untuk penyempurnaan LKPD yang
dikembangkan. Proses evaluasi diawali dengan menganalisis hasil kuisioner yang

diisi oleh peserta didik terkait kepraktisan LKPD seperti berikut.

Tabel 6. Hasil Penilaian Kuisioner Respon Peserta Didik

No. Nama SS S TS STS
1. DW 2 8
2. BH 6 4 - -
3. PARP - 9 1 -
4. MPM - 10 - -
5. IHIAP - 10 - -
6. | SH - 10 - -
7. ARDS - 10 - -
8. TNM 1 9 - -
9. EPP 7 3 - -
10. | OS - 10 - -
Jumlah 16 83 1 0

Data yang sudah diperoleh dari hasil penilaian respon peserta didik tersebut
kemudian dilakukan perhitungan praktikabilitas (kepraktisan produk) sebagai

berikut.

_2TSe

P=
YTSh

X 100%

_(4x16)+(3x83)+(2x1)+(1x0)
- (4 x 100)

P X 100%

315
P =——x100%
400

P =10,7875 x 100%
P=78,75%
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Berdasarkan perhitungan praktikabilitas tersebut, diperoleh persentase kepraktisan
produk sebesar 78,75%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang telah
dikembangkan berada dalam kategori Praktis.

Selanjutnya, untuk menilai keefektifan LKPD, maka dilakukan analisis hasil
tes kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI Fase FD2.
Berdasarkan perolehan nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada
lingkaran, didapatkan 32 peserta didik telah mencapai KKM dan 4 peserta didik
lainnya belum mencapai KKM. Berikut contoh jawaban tes kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI-FD2 yang ditunjukkan
pada Gambar 2 dan Gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 2. Jawaban Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik
Kelas XI-FD2 yang Mencapai KKM

Berdasarkan deskripsi jawaban tes kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik pada Gambar 2, ketiga peserta didik tersebut menunjukkan
penguasaan konsep hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling lingkaran,
yaitu bahwa besar sudut pusat adalah dua kali besar sudut keliling atau besar sudut
keliling adalah setengah dari besar sudut pusat lingkaran. Semua langkah
perhitungan yang dilakukan peserta didik ditulis dengan terstruktur dan
memberikan jawaban yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak
hanya memahami hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling, tetapi juga
mampu menerapkannya dengan tepat dalam penyelesaian soal, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketiga peserta didik telah memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).
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Gambar 3. Jawaban Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik
Kelas XI-FD2 yang Tidak Mencapai KKM

Berdasarkan hasil jawaban tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada
Gambar 3, peserta didik belum menunjukkan pemahaman yang tepat terhadap
konsep hubungan sudut pusat dengan sudut keliling lingkaran. Peserta didik
langsung menentukan nilai variabel x tanpa melakukan perhitungan terlebih
dahulu, sehingga jawaban akhirnya menjadi salah. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik belum memahamai prosedur penyelesaian dan konsep dasar yang
diperlukan untuk menyelesaikan soal secara tepat. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa jawaban peserta didik tersebut tidak tuntas karena tidak memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Selanjutnya, skor ketuntasan klasikal dapat dihitung menggunakan rumus
berikut.

_YPDt

o il 0
SPD x 100%

32
X =—x100%

36
X =0,88 x 100%
X = 88%

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil tes

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik mencapai 88%. Hal ini
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menunjukkan bahwa LKPD yang telah dikembangkan berada dalam kategori
Sangat Baik berdasarkan kriteria keefektifan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis respon peserta didik dan
analisis tes kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik, kemudian
dilakukan penyempurnaan terakhir pada LKPD. Penyempurnaan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning terintegrasi
eksplorasi GeoGebra telah memenuhi kebutuhan pembelajaran dan dapat
diterapkan secara efektif untuk memfasilitasi pemahaman konsep matematika

peserta didik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh LKPD berbasis Discovery Learning
terintegrasi eksplorasi GeoGebra untuk memfasilasi kemampuan pemahaman
konsep matematika peserta didik kelas XI pada lingkaran. Penelitian
pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5
tahapan pengembangan yaitu analisis (Analysis), perancangan (Design),
pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan evaluasi
(Evaluation).

Dilihat dari hasil analisis produk, LKPD yang dikembangkan memperoleh
persentase validitas produk sebesar 88,3% dengan kategori sangat valid, sehingga
layak digunakan dalam pembelajaran. Kepraktisan produk berdasarkan hasil
kuisioner respon peserta didik memperoleh persentase sebesar 78,75% dengan
kategori praktis, sehingga menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan oleh
peserta didik. Selanjutnya, dari analisis keefektifan diperoleh persentase
ketuntasan hasil tes pemahaman konsep matematika peserta didik sebesar 88%
dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, pengembangan LKPD berbasis
Discovery Learning terintegrasi eksplorasi GeoGebra untuk memfasilasi
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas X1 pada materi
lingkaran dapat dikatakan layak karena telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif sehingga digunakan dalam proses pembelajaran.
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